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ABSTRAK

Setiawan, Eko Edi, 2022. Studi tentang Status Nikah Dengan Perwalian
Semarga Masyarakat Desa Kutarayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo Dalam Pandangan Islam. Program Studi Akhwal, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Pembimbing: (1) Dr Drs Antoni M,HI (1) Nur Azizah S, Ag. M, Pdi

Hukum Islam telah mengatur secara rinci tentang wali dan perwalian sehingga
dapat dipahami sebagi pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu
orang yang melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki). Wali juga dapat
dipahami sebagai orang yang menurut hukum (agama, adat) disertai kewajiban
untuk mengurus anak yatim serta hartanya, sebelum anak itu dewasa. Sedangkan
didalam literatur figih islam perwalian disebut dengan al- walayah atau otoritas.
Sementara itu didalam KHI Pasal 1 huruf h perwalian diartikan sebagai
kewenagan yang diberikan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan
hukum sebagai wakil untuk kepentingan dan atas nama anak yang tidak
melakukan perbuatan hukum.

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini Bagaimana praktik perwalian
semarga pada masyarakat desa Kutarayat kecamatan Naman Teran kabupaten
Karo, Bagaimana pandangan masyarakat desa Kutarayat kecamatan Naman Teran
kabupaten Karo terhadap perwalian semarga. Bagaimana hukum perwalian
semarga pada masyarakat desa Kutarayat kecamatan Naman Teran kabupaten
Karo dalam perspektif Islam.Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dimulai dari pengumpulan data, baik yang primer maupun
sekunder. Data-data tersebut akan ditelusuri dan diteliti secara akurat dan relevan.
Setelah penulis meneliti dan menganalisa, penulis mengambil kesimpulan bahwa
tidak adanya kepastian hukum tentang bagaimana tata cara dalam perwalian untuk
nikah semarga bukan hubungan nasab didalam undang-undang No. 1 tahun 1974
tentang perkawinan serta KHI pasal 1 huruf h apabila dilihat daru sudut figih
islam sejauh ini dikalangan ulama figqih masih memiliki perbedaan pendapat
tentang wali, namun terlihat jelas jika pernikahan yang melibatkan perwalian
semarga tanpa ada hubungan nasab maka tidaklah sah pernikahan tersebut dalam
syariat Islam.

Kata Kunci: status nikah, perwalian semarga, perwalian semarga masyarakat
Kutarayat
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wali secara umum adalah seseorang yang karena kedudukannya berwenang
untuk bertindak terhadap dan atas nama orang lain*. Sedangkan perwalian adalah,
kewenangan yang diberikan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan
hukum sebagai wakil untuk kepentingan dan atas nama anak yang tidak
mempunyai kedua orang tua, orang tua yang masih hidup, tidak cakap melakukan
perbuatan hukum?. Sedangkan wali dalam pernikahan adalah seseorang yang
bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah®. Sayyid Sabiq

menjelaskan dalam kitab Figh Sunnahnya sebagai berikut:

o

e oa e e 5 Vi alaiks ditng 44 gl
”Wali adalah suatu ketentuan hukum yang dapat memerintahkan kepada

: 4
orang lain dengan keadaan memaksa.”

Yang dimaksud wali nikah yaitu orang yang berwewenang untuk menikahkan
orang yang melakukan janji nikah terhadap anak mempelai perempuan mereka.

Mereka adalah wali nasab dan wali hakim. Kedudukan wali nikah sangat penting

! Fuad Mohd Fachruddin, Kawin Mut“ah Dalam Pandangan Islam, (Jakarta:

Pedoman limu Jaya 2010), h. 26.

2 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 1 huruf h.
* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 96.

4 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz. 7, (Kuwait: Darul Bayan, tt.,), h. 5.
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dan menentukan keabsahan pernikahan seseorang, karena wali nikah itu menjadi
rukun dalam pernikahan. sebagaimana dijelaskan dalam Hadits Rasullah SAW

yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad sebagai berikut:

- \

A5 oA 3

C,_\
(N
Q_\

fﬂ :” JJNJJ:‘;“:V

Jie {sdalis

!

“Dari Ma’qil bin Yasar berkata: berkata Rasulullah SAW: Tidak sah nikah

kecuali dengan keberadaan wali dan dua saksi yang adil.

Ash-Shan’ani rahimahullah berkata: “Hadits ini menunjukkan bahwa
pernikahan itu tidak sah kecuali dengan keberadaan wali, karena prinsip dalam

penafiannya ialah menafikan keabsahan, bukan kesempurnaan.

Menurut Imam Syafi’i pernikahan itu ada beberapa rukun yaitu sighat, wali,
calon suami, calon istri dan juga dua orang saksi yang adil. Hak menjadi wali
nikah haruslah berurutan, sehingga masih terdapat wali nikah yang lebih dekat,
maka tidak dibenarkan Wali Nikah yang jauh untuk menikahkannya. Jika wali

nasab masih ada, maka wali hakim tidak berhak menjadi wali nikah®.

Untuk syarat menjadi wali nikah juga ada beberapa syarat nya yaitu harus
seorang laki-laki yang beraga Islam, akil baligh, sehat akalnya, tidak dalam
keadaan terpaksa, adil dan tidak dalam keadaan sedang menjalani ihram..

Wali nikah semarga yaitu seseorang yang di tunjuk atau diberi kewenangan

> Subulus Salaam (11/117).Referensi : https://almanhaj.or.id/3553-nikah-tidak-sah-kecuali-
dengan-keberadaan-wali.html
® Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan, h. 97.
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menjadi wali nikah karena semarga dengan wanita yang akan dinikahkannya.
Sebagai contoh seseorang yang bernama Tika Br Sembiring, Ayah kandungnya
bernama Sengon Sembiring sudah meninggal dunia, dia memiliki wali nasab
seorang abang kandung bernama Mahendra Sembiring, namun di saat Tika Br
Sembiring ingin menikah dengan lelaki pilihannya, Abang kandungnya tidak
menyetujuinya, kemudian Tika Br Sembiring pun memilih lari ke kampung
halaman lelaki pilihannya yang bernama Rudi Purba, untuk menikah di belakang
abang kandungnya, di kampung halaman Rudi Purba dia menikah dengan wali
semarga yang bernama bapak Syamsudin Sembiring, Sedangkan antara Tika Br
Sembiring dengan Bapak Syamsudin Sembiring tidak ada hubungan nasab, dan di

dalam suku Batak Karo hal seperti ini di sebut Wali Semarga.

Dalam kenyataannya di masyarakat sering terjadi bahwa seorang wanita atau
laki-laki yang akan menjadi calon mempelai, tidak sejalan dengan kehendak orang
tuanya termasuk pilihan si anak untuk pendamping hidupnya. Pandangan setiap
orang tua itu berbeda-beda ada yang berpendapat setuju dalam pilihan anaknya,
atau sebaliknya orang tua menolak kehadiran calon menantunya yang telah
menjadi pilihan anaknya, mungkin karena orang tuanya telah mempunyai pilihan
lain atau karena alasan yang lain. Bahkan dalam kenyataan ada seorang anak yang
melarikan diri dengan pilihannya, tujuannya untuk menikah tanpa melalui

prosedur undang-undang yang berlaku.

Kondisi seperti itu tentunya memicu pihak perempuan, nekat melangsungkan
pernikahannya dengan tanpa adanya izin dari wali nasabnya, sehingga jalan pintas

yang ditempuh adalah melangsungkan pernikahannya dengan menggunakan Wali
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semarga, meskipun walinya ada tetapi adhal. Hal seperti ini sangat kontroversi

dengan hukum Islam maupun hukum positif yang berlaku di Indonesia.

Keadaan sebagaimana telah terurai diatas, ternyata terjadi di Desa Kutarayat
Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo. Kasus wali semarga disebabkan wali
nasab enggan menjadi wali dalam pernikahan dan wali nasab berbeda keyakinan.
Tika Br Sembiring tinggal di Desa bersama ibu kandungnya (Mianna Br
Pranangin nangin) dan abang kandungnya (Mahendra Sembiring) ayahnya
(Sengon Sembiring) sudah meninggal, abang kandungnya (Mahendra) tidak mau
menjadi wali disebabkan tidak suka dengan pilihan adiknya. Abangnya enggan
mewalikannya karena Tika Br Sembiring sudah dijodohkan abangnya dengan pria
bernama Fredi Ginting. Tika menolak perjodohan tersebut dan lari ke desa calon
suaminya (Rudi Purba) di Desa Kutarayat , untuk melangsungkan pernikahannya.
Yang berperan menjadi Tika Leli Br Sembiring adalah Syamsudin Sembiring,
selaku warga di Desa Kutarayat yang bermarga sama yaitu Sembiring dan
beragama Islam namun tanpa ada hubungan nasab. Pernikahan pun dilaksanakan

pada 12 Januari 2010’

Dari kasus di atas faktor terjadinya pernikahan dengan wali semarga di
sebabkan karena beberapa hal seperti wali nasab sudah meninggal, wali nasab
beda keyakinan, tidak setujunya wali nasab atas calon pria yang ingin

menikahinya, dan alasan lainnya.

Kasus diatas adalah kasus tentang perwalian semarga dalam pernikahan.

7 Satar Ginting, Kepala Desa Kutarayat dan Tika Br Sembiring Wawancara pribadi di Desa
Kutarayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo, via Telepon tanggal 14 juni 2022..
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Namun yang menjadi masalah dalam kasus tersebut menikah melibatkan wali
semarga tanpa ada hubungan nasab. Sedangkan di dalam Pasal 20 Kompilasi
Hukum Islam sebagaimana yang telah disebut diatas bahwa wali nikah terdiri dari
wali nasab dan wali hakim. Dari sini penulis melihat adanya kesenjangan antara
ketentuan Kompilasi Hukum Islam dengan peraktek yang terjadi pada masyarakat
Desa Kutayarat. Maka atas dasar inilah penulis merasa tertarik untuk menelitinya
dan menulisnya dalam bentuk skripsi dengan judul: Status Nikah Dengan
Perwalian Semarga Masyarakat Desa Kutarayat Kecamatan Naman Teran

Kabupaten Karo Dalam Pandangan Islam.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di tuliskan oleh penulis, ruang
lingkup penelitian ini hanya berfokus pada masalah bagaimana status keabsahan

pernikahan dengan melibatkan wali semarga dalam pandangan Islam.

Adapun titik fokusnya yaitu, mengapa bisa terjadi praktik wali nikah semarga,
mencaritau sebabnya, pendapat yang dikemukakan tokoh agama dan tokoh adat,
serta bagaimana wali yang sah dalam pernikahan sesuai dengan hukum islam dan

Kompilasi Hukum Islam tentang wali dalam pernikahan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan penulis diatas,

perumusan masalah yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini adalah
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sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik perwalian semarga pada masyarakat desa Kutarayat
kecamatan Naman Teran kabupaten Karo?

2. Bagaimana pandangan masyarakat desa Kutarayat kecamatan Naman Teran
kabupaten Karo terhadap perwalian semarga?

3. Bagaimana hukum perwalian semarga pada masyarakat desa Kutarayat

kecamatan Naman Teran kabupaten Karo dalam perspektif Islam?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui praktik perwalian semarga pada masyarakat desa Kutarayat

kecamatan Naman Teran kabupaten Karo.

2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat desa Kutarayat kecamatan Naman

Teran kabupaten Karo terhadap perwalian semarga.

3. Untuk mengetahui hukum perwalian semarga pada masyarakat desa Kutarayat

kecamatan Naman Teran kabupaten Karo dalam perspektif Islam.

E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini di harapkan akan berguna bagi pembaca serta

bermanfaat pada instansi akademis yang berkontribusi di bidang pernikahan
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terkhususnya Hukum Islam, dan penulis disini membagi manfaatnya menjadi dua

yaitu secara teori dan praktis:

1

o

Secara teoritis

penelitian ini dapat mengembangkan wawasan akademis keilmuan dalam
hukum Islam terkhusus dalam kasus wali semarga.

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan Ilmu bagi akademis terkhusus
hukum islam mengenai wali semarga dalam kasus pernikahan.

Secara praktis

penelitian ini memberikan kontribusi tentang pemahaman yang baik dalam
hukum Islam mengenai status perwalian semarga.

Penelitian ini diharapkan bisa memberi pengetahuan yang baik bagi
masyarakat khususnya Masyarakat Kabupaten Karo, sehingga dengan
penelitian ini pelaksanaan pernikahan Pada masyarakat Desa Kutarayat
Kecamatan Naman Teran sesuai dengan ketentuan Syariat Islam dan

Kompilasi Hukum Islam (KHI)
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